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Abstract : This study aims to test how far the decision to become a customer or
customer interest in sharia banking, especially PT. Bank BRISyariah KCP
Wahid Hasyim Jombang by observing customer’s behaviors. There are seven
factors that influence the decision to become a customer, they are product,
price, place, promotion, people, process, and physical evidance called
marketing mix-7p and one special factor ini this case is religion. Religious
factor in this study is the image of sharia.

The results showed that marketing mix-7p variables (X1) and religion
variables (X2), had a positive influence. The regression equation Y = -5.792 +
0.234 + 0.644. The F test (simultaneous) showed that the marketing mix-7p
variables and religion variables both had significant influences on the
decision to be a customer with a significance level of 0.000 or 0%. But based
on T test (partial), marketing mix-7p variables significantly influence the
decision to become a customer of 0,000, while religious variables significantly
influence the decision to become a client of 0.001. The contribution of
marketing mix-7p and religion variables to the decisions to become
customers is shown by the coefficient of determination that has been equaled
0.783 means that the marketing mix-7p and religion influence the decision to
become a customer of 78.3% while sisahnya by 22% influenced by other
variables outside the model Used by researchers.And the result of this
research get R = 0,885 show R almost close to number 1, meaning between
marketing mix-7p and religion variable to decision become customer have
influence.

Keywords : Marketing mix-7p, religion, decision to be a customer.

1. LATAR BELAKANGBerdasarkan UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah disebutkan dalampasal 1 bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentangBank Syariah dan Unit Usaha Syariah. Menurut Muhammad (2005:13), bank Islamatau selanjutnya disebut dengan bank syariah adalah bank yang beroperasi tanpamenggunakan bunga. Bank Islam atau biasa disebut bank beroperasi tanpa bunga,adalah lembaga/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkanberlandasan pada Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW.Berdasarkan Fatwa MUI tahun 2014 tentang bunga bank. Pembungaan tersebuthukumnya adalah haram, baik dilakukan oleh Bank, Asuransi, Pasar Modal,Penggadaian, Koperasi, dan Lembaga Keuangan lainnya maupun dilakukan oleh
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individu. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan dalam Q.S Al-Baqarah (02:275-276).Bank syariah dengan sistem bagi hasilnya sebagai alternatif pengganti daripenerapan sistem bunga ternyata dinilai telah berhasil menghindarkan dampaknegatif dari penerapan bunga, seperti (a) pembebanan pada nasabah berlebih-lebihandengan beban bunga berbunga (compound interest) bagi nasabah yang tidak mampumembayar pada saat jatuh tempo, (b) timbulnya pemerasan (eksploitasi) yang kuatterhadap yang lemah, (c) terjadinya konsentrasi kekuatan ekonomi di tangankelompok elit, para Bankir dan pemilik modal, (d) kurangnya peluang bagi kekuatanekonomi lemah/bawah untuk mengembangkan potensi usahanya (Sumitro, 2004).Setiap tindakan yang dilakukan oleh perusahaan atau badan usaha tentumengandung suatu maksud dan tujuan tertentu. Secara umum tujuan pemasaranbank adalah untuk memaksimumkan konsumsi dengan menarik nasabah untukmembeli produk yang ditawarkan bank secara berulang-ulang, memaksimumkankepuasan nasabah, menyediakan berbagai jenis produk bank sehingga nasabahmemiliki beragam pilihan pula, memberikan berbagai kemudahan kepada nasabahdan menciptakan iklim yang efisien (Kasmir, 2004: 171). Berbagai cara dapatditempuh untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya adalah dengan memahamikebutuhan dan keinginan pasar untuk dijadikan dasar merumuskan strategi dalammerangsang proses pengambilan keputusan nasabah.Nasabah memiliki sikap yang berbeda-beda dalam menilai perusahaanperbankan, pada kondisi pasar pembeli, nasabah haruslah dapat membeli anekamacam tawaran produk/jasa bank. Bank harus dapat memberikan pelayanan yangprima dan apabila tidak maka nasabah akan segera berpaling ke bank lain yang dapatmemberikan kualitas layanan yang lebih baik. Agar bank dapat menang dalampersaingan dan tetap bertahan hidup maka bank harus berwawasan pelanggan. Diantaranya adalah pelayanan yang baik, nisbah bagi hasil yang adil, proses yang cepatdan tepat dan kualitas produk harus ditingkatkan (Abdullah, 2003).Keputusan menjadi nasabah perbankan merupakan elemen penting dalammenumbuh kembangkan perbankan agar tetap eksis dalam menghadapi persaingan.Demikian pula dengan perbankan syariah, merupakan perusahaan yang berdasarkanpada asas kepercayaan, sehingga lembaga keuangan syariah harus bisa menciptakanproduk yang benar-benar berkualitas dan mampu bersaing dengan lembaga-lembagakeuangan lainnya.Perkembangan PT. Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang hingga saat iniyang menggunakan prinsip syariah mengalami peningkatan. Hal tersebutdilatarbelakangi oleh keinginan umat Islam untuk menghindari bunga dalam kegiatanmuamalahnya dan memperoleh kesejahteraan lahir batin melalui kegiatan muamalahyang sesuai dengan perintah agamanya. Negara Indonesia yang mayoritaspenduduknya beragama muslim terbesar di dunia juga telah merasakan kebutuhanakan adanya Bank Syariah yang diharapkan dapat memberikan kemudahan-kemudahan kepada semua umat muslim dan penduduk di Indonesia yang beroperasitanpa bunga.Melalui latar belakang masyarakat indonesia yang berdominan beragaman Islamdan keinginan umat Islam menghindari bunga tersebut. Apakah religi menjadi faktorutama nasabah dalam memutuskan menjadi nasabah di PT. Bank BRISyariah KCPWahid hasyim Jombang. Sedangkan nasabah di PT. Bank BRISyariah KCP Wahidhasyim Jombang meningkat 20% dalam setiap tahunnya.
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Religi merupakan bentuk aspek religiusitas yang telah dihayati oleh individu didalam hati. Makna religiusitas digambarkan dalam beberapa aspek-aspek yang harusdipenuhi sebagai petunjuk mengenai bagaimana cara menjalankan hidup denganbenar agar manusia dapat mencapai kebahagiaan, baik di dunia dan ahirat (Lestari,2015). di sisi lain bagi hasil sebagai alternatif dalam menghindari bunga bank yangdihukumi  sebagai riba masih dinilai belum mampu berjalan sesuai aturan syariahsebenarnya (Qomar, 2018).Masalah ketertarikan atau keputusan menjadi nasabah, tanggapan nasabahterhadap perbankan syariah merupakan salah satu bagian dari aspek pemasaran.Philip Kotler & Keller (2009), menyatakan bahwa bauran pemasaran (marketing mix)adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk terus menerusmencapai tujuan perusahaannya di pasar sasaran yang meliputi produk (product),harga (price), tempat (place), promosi (promotion), orang (people) proses (process),lingkungan fisik (physical evidence). Setiap perusahaan selalu berharap produknyadapat diterima oleh pasar. Salah satu ciri bahwa produknya dapat diterima adalahdilakukannya pembelian oleh nasabah terhadap produk tersebut.Penggunaan marketing mix (bauran pemasaran) dalam dunia perbankandilakukan dengan menggunakan konsep-konsep yang sesuai dengan kebutuhan bank.Dalam praktiknya, konsep bauran pemasaran tersendiri dari bauran pemasaran untukproduk yang berupa barang maupun jasa. Khusus untuk produk yang berbentukbarang jasa diperlakukan konsep sedikit berbeda dengan produk barang.Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana variabel marketing mix-7P yang terdiri dari produk, harga, lokasi, promosi, orang, proses, lingkungan fisiksecara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah di PT.Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang? Bagaimana variabel religi secaraparsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah di PT. BankBRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang? Bagaimana variabel marketing mix-7P yangterdiri dari produk, harga, lokasi, promosi, orang, proses, lingkungan fisik danvariabel religi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadinasabah di PT. Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang?Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan variabel marketingmix-7P yang terdiri dari produk, harga, lokasi, promosi, orang, proses, lingkunganfisik secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah diPT. Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang. Variabel religi secara parsialberpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah di PT. Bank BRISyariahKCP Wahid Hasyim Jombang. Variabel marketing mix-7P yang terdiri dari produk,harga, lokasi, promosi, orang, proses, lingkungan fisik dan variabel religi secarasimultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah di PT. BankBRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang.
2. TEORI DAN METODE
2.1 Teori Marketing dan Kerangka KonseptualKotler menyebutkan konsep pemasaran (marketing mix) terdiri dari empat P,yaitu: Product (produk), Price (harga), Place (tempat/saluran distribusi), danPromotion (promosi) Sementara menurut Boom dan Bitner menambahkan dalambisnis dan jasa, bauran pemasaran di samping empat P seperti yang dikemukakan diatas, terdapat tambahan tiga P, yaitu: People (orang), Physikal Evidence (buktifisik/lingkukang fisik), dan Process (proses).
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhanpenggunaan konsep bauran pemasaran (marketing mix) untuk produk jasa jikadigabungkan menjadi tujuh P yaitu: product (produk), price (harga), place(tempat/saluran distribusi), promotion (promosi), people (orang), physical Evidence(bukti fisik), process (proses).Untuk mencapai tujuan pemasaran, maka ketujuh unsur tersebut harus salingmendukung satu dengan yang lain, dengan kata lain manajemen harus berusaha agarvariabel-variabel marketing mix dapat terpadu untuk mencapai tujuan yang telahditetapkan perusahaan. Jadi tidak hanya salah satu komponen saja yangdiprioritaskan, tetapi apabila perusahaan ingin memenuhi kebutuhan secaramemuaskan maka harus didukung oleh ketujuh unsur tersebut di atas (Murti danJohn, 2010).Kerangka konseptual yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antarvariabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antaravariabel independen dan dependen. Kerangka konseptual dalam suatu penelitianperlu dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut berkenan dua variabel ataulebih (Sugiyono, 2015). Maka kerangka konseptual dalam penelitian ini menjadipenting sehingga akan diketahui seperti apa dan bagaimana alur dari penelitian ini.Kerangka konseptual yang akan disaji dapat susun suatu kerangka konseptual untukmenganalisis pengaruh marketing mix-7P dan religi terhadap keputusan menjadinasabah (survey pada PT. Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang). Adapunindikator dari marketing mix yang terdiri dari 7P, yaitu: produk (product), harga(price), promosi (promotion), lokasi (place), partisipan (people), proses (process),lingkungan fisik (phisical evidence). Gambar 1
Kerangka Konseptual

3.
Sumber: Data diolah penulis 2019

2.2. Metode PenelitianJenis penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian survey, yaitu suatupenelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesionersebagai alat pengumpulan data dan bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan,memaparkan suatu fenomena tertentu melalui kegiatan penelitian lapangan(Sugiyono, 2015: 12).
 H3

Marketing Mix-7p
(X1)

Religi
(X2)

Keputusan
Menjadi

Nasabah (Y1)

 H1

 H2
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Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Brisyariah KCP Wahid Hasyim Jombang yangterletak di Jalan Wahid Hasyim Nomor 9 Blok A1-A2 Jombang, dengan menelitikeputusan menjadi nasabah sebagai pengguna jasa BRISyariah, pemilihan tempatpenelitian ini didasarkan atas pertimbangan bahwa PT. Bank BRISyariah KCP WahidHasyim Jombang letak berdirinya yang berada di wilayah perkotaan maka sangatmudah dalam penjangkauannya.Populasi pada penelitian ini adalah seluruh nasabah pada tahun 2016 PT. BankBRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang yang berjumlah 15420 nasabah. Adapunsample pada penelitian ini adalah 100 responden dengan batas toleransi kesalahan10% dengan teknik penentuan jumlah sample menggunakan rumus Slovin (Amirin,2011).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Analisis DataUji regresi linear berganda adalah model analisis dengan menguji pengaruh variabelindependen lebih dari satu terhadap variabel dependen.
Tabel 1. Uji Validitas Instrumen PenelitianVariabel KodeIndikator r hitung r tabel Probability Ket.

Marketing Mix X1.1X1.2 0,9020,778 0,300,30 0,0000,000 ValidValidX2.1X2.2 0,8830,867 0,300,30 0,0000,000 ValidValidX3.1X3.2 0,9020,778 0,300,30 0,0000,000 ValidValidX4.1X4.2 0,7640,760 0,300,30 0,0000,000 ValidValidX5.1X5.2 0,9330,861 0,300,30 0,0000,000 ValidValidX6.1X6.2 0,9050,797 0,300,30 0,0000,000 ValidValidX7.1X7.2 0,8970,861 0,300,30 0,0000,000 ValidValidReligi X2.1X2.2X2.3
0,7380,4600,821

0,300,300,30
0,0000,0110,000

ValidValidValidKeputusanMenjadiNasabah
Y1.1Y1.2Y1.3Y1.4

0,8300,7110,6260,768
0,300,300,300,30

0,0000,0000,0000,000
ValidValidValidValid

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 23.0Berdasarkan hasil uji validitas atas variabel marketing mix-7p yang terdiri dari:produk, harga, tempat, promosi, orang, proses, lingkungan fisik, nampak bahwa dari 7indikator yang diteliti dengan jumlah pernyataan 14 maka dapat disimpulkan bahwasemua item pernyataan dinyatakan valid karena memiliki nilai corrected item total
correlation di atas 0,30, sedangkan untuk variabel religi dengan item 3 pernyataan,maka dinyatakan semua item valid karenan memiliki nilai corrected item total
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correlation  di atas dari 0,30. Sedangkan untuk variabel keputusan menjadi nasabahdengan 4 item pernyataan, maka semua item dinyatakan valid karena memiliki nilai
corrected item total correlation  di atas 0,30.

Tabel 2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Standar Keterangan
Marketing Mix 0,914 0,60 Reliabel
Religi 0,801 0,60 Reliabel
Keputusan MenjadiNasabah 0,874 0,60 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 23.0Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyaikoefisien yang sangat besar yaitu di atas 0,6 sehingga dapat dikatakan semua alatpengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel. Sehingga untukselanjutnya item-item pada masing-masing variabel tersebut layak digunakan sebagaialat ukur.
Tabel 3. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model
UnstandardizedCoefficients StandardizedCoefficients T Sig. Collinearity StatisticsB Std. Error Beta Tolerance VIF1 (Constant) -5,792 1,710 -3,388 ,001MARKETING MIX ,243 ,017 ,775 14,340 ,000 ,767 1,304RELIGI ,644 ,180 ,194 3,583 ,001 ,767 1,304a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENJADI NASABAH

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 23.0Y= a + b1 X1 + b2 X2 + eY = -5,792 + 0,234X1 + 0,644X2Dari persamaan regresi liniear berganda di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:1) Konstanta dari tabel di atas adalah -5,792, menyatakan jika tidak ada
marketing mix-7p, religi maka tingkat keputusan menjadi nasabah sebesar5,417.2) Hasil dari marketing mix-7p adalah 0,234 menyatakan bahwa setiappenambahan (karena tanda positif) 1%, marketing mix-7p akanmeningkatkan keputusan menjadi nasabah sebesar Rp. 0,234. Dansebaliknya, jika marketing mix-7p turun sebesar 1%, maka keputusanmenjadi nasabah juga dipredeksi  mengalami penurunan sebesar 0,234dengan anggapan X2 tetap.3) Hasil dari religi adalah 0,644 menyatakan bahwa setiap penambahan(karena tanda positif) 1%, religi akan meningkatkan keputusan menjadinasabah sebesar Rp. 0,644. Dan sebaliknya, jika religi turun sebesar 1%,maka keputusan menjadi nasabah juga dipredeksi mengalami penurunansebesar 0,644 dengan anggapan X1 tetap.
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Tabel 4. Uji Normalitas

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 23.0

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,069 ini berartiresidual berdistribusi normal, karena nilai signifikan yang dihasilkan lebih besar dari0,05 maka terima Ho maka dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal.
Grafik Normal P-Plot

Dalam grafik Normal Plot disini yang dapat kita lihat adalah perbandinganantara distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif datadari distribusi normal. Dalam grafik normal plot terlihat adanya titik-titik yangmenyebar disekitar garis diagonal sedangkan penyebarannya mengikuti arah garisdiagonalnya. Sehingga bisa disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsinormalitas.
Tabel 5. Uji Multolinearitas

Coefficientsa

Model UnstandardizedCoefficients StandardizedCoefficients T Sig. Collinearity Statist ics

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

N 100

Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation 1,56189504

Most Extreme Differences Absolute ,085

Positive ,078

Negative -,085

Test Statistic ,085

Asymp. Sig. (2-tailed) ,069c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 23.0
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B Std. Error Beta Tolerance VIF1 (Constant) -5,792 1,710 -3,388 ,001MARKETING MIX ,243 ,017 ,775 14,340 ,000 ,767 1,304RELIGI ,644 ,180 ,194 3,583 ,001 ,767 1,304a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENJADI NASABAH
Sumber: Data primer yang diolah SPSS 23.0Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.Hal ini karena hasil yang ditujukkan oleh VIF kurang dari 10 yaitu pada marketing

mix-7p dan religi menunjukkan nilai 1,304. Pada hasil yang ditunjukkan olehTolerance yaitu lebih dari 0,10 adalah sebesar 0,767.
Tabel 6. Uji Heteroskedasitas

Coefficientsa

Model
UnstandardizedCoefficients StandardizedCoefficients T Sig.B Std. Error Beta1(Constant) -1,847E-15 1,710 ,000 1,000MARKETING MIX ,000 ,017 ,000 ,000 1,000RELIGI ,000 ,180 ,000 ,000 1,000a. Dependent Variable: Unstandardized Residual

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 23.0Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalahheteroskedastisitas. Hal ini karena nilai signifikansi semuanya melebihi 0,05

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak sertatersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapatdisimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted RSquare Std. Error of theEstimate Durbin-Watson1 ,885a ,783 ,778 1,578 1,172a. Predictors: (Constant), RELIGI , MARKETING MIXb. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENJADI NASABAH
Sumber: Data primer yang diolah SPSS 23.0Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi (RSquare) adalah 0,783 dan koefisien determinasi yang disesuaikan (Adjusted RSquare) adalah 0,778 artinya, marketing mix-7p dan religi berpengaruh terhadap

Sumber: Data primer yang diolah SPSS
23.0
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keputusan menjadi nasabah sebesar 78,3% dan sisanya 22,7% dipengaruhi olehvariabel lain diluar model yang digunakan oleh peneliti.R dalam model summary ini sebesar 0,885 menunjukan bahwa R sangatmendekati angka 1 artinya adalah variabel marketing mix-7p dan religi mempunyaipengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah.
Tabel 8. Uji F (simultan)Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansinyasebesar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 dan f hitung (174,858) < f tabel(3,09) maka hipotesis terima H1, artinya marketing mix-7p dan religi secara simultanterdapat pengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah

Tabel 9. Uji T-test (parsial)

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 23.0Berdasarkan hasil uji t-test dapat dijelaskan pengaruh antara variabelindependen terhadap variabel dependen sebagai berikut:Nilai signifikansi marketing mix-7p lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,001. Dan nilai thitung (14,340) < t tabel (1.98472). Dengan demikian hipotesis H1 diterima, hal inimenujukkan bahwa marketing mix-7p mempunyai pengaruh terhadap keputusanmenjadi nasabah. Namun pada kolom t menunjukkan nilai sebesar 14,340 ini berartibahwa arah hubungan antara marketing mix-7p dengan keputusan menjadi nasabahsearah.Nilai signifikansi religi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Dan nilai t hitung(3,583) < t tabel (1.98472). Dengan demikian hipotesis H1 diterima, hal inimenujukkan bahwa religi mempunyai pengaruh terhadap keputusan menjadinasabah. Namun pada kolom t menunjukkan nilai sebesar 3,583 ini berarti bahwaarah hubungan antara religi dengan keputusan menjadi nasabah searah.

ANOVAa

Model

Sum of

Squares Df

Mean

Square F Sig.

1Regression 870,728 2 435,364 174,858 ,000b

Residual 241,512 97 2,490

Total 1112,240 99

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENJADI NASABAH

b. Predictors: (Constant), RELIGI , MARKETING MIX

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1(Constant) -5,792 1,710 -3,388 ,001

MARKETING MIX ,243 ,017 ,775 14,340 ,000

RELIGI ,644 ,180 ,194 3,583 ,001

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENJADI NASABAH
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Tabel 10. Uji T-test (parsial) Marketing mix-7p

Coefficientsa

Model
UnstandardizedCoefficients StandardizedCoefficients

T Sig.B Std. Error Beta1 (Constant) ,885 1,091 ,811 ,020Produk ,250 ,109 ,251 2,293 ,014Harga ,035 ,107 ,037 ,327 ,024Tempat ,267 ,109 ,250 2,438 ,017Promosi ,141 ,121 ,123 1,170 ,035Orang ,103 ,134 ,098 ,763 ,012Proses ,124 ,113 ,134 1,097 ,025LingkunganFisik ,236 ,129 ,182 1,823 ,032
a. Dependent Variable: Keputusan Menjadi Nasabah

3.2 Pembahasan
Pengaruh Marketing mix-7p Secara Parsial Terhadap Keputusan Menjadi
Nasabah PT. Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim JombangDari hasil uji yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa variabel marketing mix-
7p (produk, harga, tempat, promosi, orang, proses, lingkungan fisik) berpengaruhpositif terhadap keputusan menjadi nasabah PT. Bank BRISyariah KCP WahidHasyim Jombang. Dari hasil peritungan koefisien regresi marketing mix-7pdiperoleh nilai sebesar 0,243 dan nilai constant sebesar -5,792. Angka tersebutmenunjukkan bahwa marketing mix-7p berpengaruh terhadap keputusan menjadinasabah PT. Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang. Artinya marketing mix-
7p meningkatkan keputusan menjadi nasabah sebesar 0,234% dengan kata lainjika marketing mix-7p meningkat sebesar 1% maka keputusan menjadi nasabahjuga akan meningkat sebesar 0,234%.Signifikansi pada uji t menunjukkan variabel marketing mix-7p berpengaruhterhadap keputusan menjadi nasabah PT. Bank BRISyariah KCP Wahid HasyimJombang, di lihat dari nilai signifikansi marketing mix-7p sebesar 0,000 artinya,nilai sig lebih kecil dari 0,05. Sesuai dengan hipotesis yang telah ditetapkan  jikasig < dari α maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.Uji regresi linear berganda dan uji t menunjukkan variabel marketing mix-7pberpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah PT. BankBRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang, artinya H1 dalam penelitian ini diterimayang berbunyi, variabel marketing mix-7p berpengaruh positif dan signifikanterhadap keputusan menjadi nasabah PT. Bank BRISyariah KCP Wahid HasyimJombang. Jadi, semakin tinggi prinsip-prinsip marketing mix-7p diterapkan makamengakibatkan semakin tinggi pula keputusan menjadi nasabah yang dihasilkan.

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 23.0
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi dengan nilai (R) = 0,885, nilaikoefisien determinasi atau R square sebesar 78,3%, artinya variabel independenmempunyai pengaruh terhadap variabel dependen sebesar 78,3%. Sementara itudan sisanya 22.7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak ditelitidalam penelitian ini.Diantara indikator variabel marketing mix-7p yang terdiri dari produk, harga,tempat, promosi, orang, proses, lingkungan fisik yang paling dominan terhadapkeputusan menjadi nasabah PT. Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombangadalah indikator tempat dengan nilai beta sebesar 0,267, artinya indikator tempatini adalah indikator yang paling besar pengaruhnya terhadap keputusan menjadinasabah PT. Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang.Sehubungan tempat adalah indikator yang paling mempengaruhi dari padaindikator lainnya dalam penelitian ini disebabkan karena lokasi kantor sangatstrategis karena terletak di jalan utama dan tempat umum seperti pusatperbelanjaan, sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat selain itu gedung danruangan nasabah PT. Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang sangatnyaman, sehingga mempengaruhi keputusan menjadi nasabah PT. BankBRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang. Selain itu nasabah juga setuju bahwadengan pemilihan lokasi yang tidak terlalu ramai (ke pusat kota), karena dapatmemecahkan keramaian, kemacetan lalu lintas dan meminimalisasi tingkatkerawanan yang bagi mereka merupakan faktor penentu kenyamanan dankeamanan.
Pengaruh Religi Secara Parsial Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah PT.
Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim JombangDari hasil uji yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa variabel religiberpengaruh positif terhadap keputusan menjadi nasabah PT. Bank BRISyariahKCP Wahid Hasyim Jombang. Dari hasil peritungan koefisien regresi religidiperoleh nilai sebesar 0,644 dan nilai constant sebesar -5,792, angka tersebutmenunjukkan bahwa religi berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah PT.Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang. Artinya religi meningkatkankeputusan menjadi nasabah sebesar 0,644% dengan kata lain jika religimeningkat sebesar 1% maka keputusan menjadi nasabah juga akan meningkatsebesar 0,644%.Signifikansi pada uji t menunjukkan variabel religi berpengaruh terhadapkeputusan menjadi nasabah PT. Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang,dilihat dari nilai signifikansi religi sebesar 0,001 artinya, nilai sig lebih kecil dari0,05. Sesuai dengan hipotesis yang telah ditetapkan  jika sig < dari α maka variabelindependen berpengaruh terhadap variabel dependen.Uji regresi linear berganda dan uji t menunjukkan variabel religi berpengaruhpositif dan signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah PT. Bank BRISyariahKCP Wahid Hasyim Jombang, artinya H1 dalam penelitian ini diterima yangberbunyi, variabel religi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusanmenjadi nasabah PT. Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang. Jadi, semakintinggi prinsip-prinsip religi di terapkan maka mengakibatkan semakin tinggi pulakeputusan menjadi nasabah yang dihasilkan.Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi dengan nilai (R) = 0,885, nilaikoefisien determinasi atau R square sebesar 78,3%, artinya variabel independenmempunyai pengaruh terhadap variabel dependen sebesar 78,3%. Sementara itu
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dan sisanya 22,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak ditelitidalam penelitian ini.Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan jika tingkat religi meningkat maka,hal tersebut akan meningkatkan pengambilan keputusan seorang menjadinasabah PT. Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang. Hal ini membuktikanbahwa penerapan religiusitas telah sesuai dengan harapan nasabah dan faktorreligiusitas sangat efekif untuk mendorong umat muslim menjadi nasabah PT.Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang.Dari penelitian ini juga dapat diketahui bahwa seseorang akan memilih sesuatuyang memang sesuai dengan keimanan (keyakinan) yang dipercayainya. Perilakutersebut pada akhirnya akan dapat menentukan  keputusannya untuk menjadinasabah bank syariah dan menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan olehPT. Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang dalam menunjang aktivitasperekonomiannya. Mengingat selain mayoritas nasabah adalah beragama Islam,sebagian nasabah juga menyatakan bahwa kayakinan atau agama sangatmemotivasi mereka dalam menjadi nasabah PT. Bank BRISyariah KCP WahidHayim Jombang. Selanjutnya mereka berasumsi bahwa ada dorongan moril yangmembuat mereka terdorong menggunakan produk PT. Bank BRISyariah KCPWahid Hasyim Jombang sebagai sebuah konsekuensi. Kemudian untuk koefisienbebas riba memang dianggap mempengaruhi keputusan menjadi nasabah, dimanahal ini dikarenakan oleh asumsi sebagian masyarakat yang memahami sistem bagihasil sebagai non-ribawi sedangkan bunga adalah riba.
Pengaruh Marketing mix-7p dan Religi Secara Simultan Terhadap Keputusan
Menjadi Nasabah PT. Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim JombangBerdasarkan hasil pengolahan windows for SPSS versi 23.0. Dari hasil uji Fmenunjukkan bahwa marketing mix-7p dan religi secara simultan berpengaruhsignifikan terhadap keputusan menjadi nasabah PT. Bank BRISyariah KCP Wahidhasyim Jombang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai signifikansi pada tabelANOVA yaitu sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dengan nilai F yaitu 174,858,sesuai dengan hipotesis yang telah ditetapkan jika sig < α maka variabelindependen berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan.Selain itu dari hasil uji regresi berganda diketahui koefisien determinasi atau Rsquare sebesar 78,3%, artinya marketing mix-7p dan religi berpengaruh terhadapkeputusan menjadi nasabah PT. Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombangsebesar 78,3% dan sisanya yaitu 22,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainyang tidak diteliti dalam penelitian ini.Berdasarkan data yang telah di uji maka diperoleh nilai korelasi  R = 0,846 atau84,6%, yang berarti hubungan antara produk, harga, promosi, lokasi, karyawan,sarana fisik dan proses layanan terhadap penjualan valas pada PT. Haji LATunrung AMC di Makassar memiliki hubungan yang kuat. Kemudian nilai Adjusted
R Squaresebesar 0,694 atau sebesar 69,40% variasi dari penjualan valasdipengaruhi oleh produk, harga, promosi, lokasi, karyawan, sarana fisik danproses layanan. Sedangkan sisanya sebesar 30,60% dipengaruhi oleh faktor lainyang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.



Pengaruh Rasio Kesehatan Bank... Andriyanto dan Prastika

MALIA, Vol. 3 No. 1
71

4. PENUTUPBerdasarkan hasil uji parsial yang telah dilakukan bahwa variabel Marketing mix-7p(produk, harga, tempat, promosi, orang, proses, dan lingkukang fisik) berpengaruhsecara parsial terhadap keputusan menjadi nasabah pada PT. Bank BRISyariah KCPWahid Hasyim Jombang. Dari ketujuh indikator marketing mix-7p yang palingdominan berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah PT. Bank BRISyariah KCPWahid Hasyim Jombang adalah tempat, karena terletak di jalan utama dan tempatumum seperti pusat  perbelanjaan, sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat selainitu gedung dan ruangan nasabah PT. Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombangsangat nyaman, sehingga mempengaruhi keputusan menjadi nasabah PT. BankBRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang.Berdasarkan hasil uji parsial yang telah dilakukan bahwa variabel religi  berpengaruhsecara parsial terhadap keputusan menjadi nasabah pada PT. Bank BRISyariah KCPWahid Hasyim Jombang. Hal tersebut membuktikan bahwa faktor religi sangat efektifuntuk mendorong seorang muslim menjadi nasabah bank syariah.Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) yang menunjukkan bahwa marketing mix-7pdan religi berpengaruh secara simultan terhadap keputusan menjadi nasabah.Pengaruh variabel tersebut terhadap keputusan menjadi nasabah PT. BankBRISyariah KCP Wahid Hasyim jombang atau nilai koefisien determinasi (R2) 78,3%sedangkan sisahnya sebesar 22% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yangdigunakan oleh peneliti.Disarankan untuk PT. Bank BRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang untuk terus lebihmeningkatkan lagi dalam penerapan marketing mix-7p (produk, harga, tempat,promosi, orang, proses, dan lingkungan fisik). Hal ini dimaksudkan untuk dapat lebihmeningkatkan lagi dalam keputusan nasabah untuk menjadi nasabah PT. BankBRISyariah KCP Wahid Hasyim Jombang.
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